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Abstract

Penjadwalan perkuliahan yang memuaskan semua pihak seringkali tidak mudah untuk dilakukan.
Fenomena ini terjadi secara berulang setiap semester baru akan dimulai. Ada banyak keterbatasan dan
kendala yang perlu dipertimbangkan agar jadwal yang optimal dapat disusun, antara lain jumlah dosen,
pemetaan keahlian terhadap mata kuliah, dan ketersediaan ruang yang terbatas. Penelitian ini berfokus pada
penyelesaian permasalahan penjadwalan kuliah di Program Studi Teknik Logistik Universitas Pertamina.
Model integer linear programming (ILP) dimanfaatkan untuk mencari jadwal terbaik yang mengakomodir
keterbatasan ruang, waktu, dan personil baik dari sisi dosen maupun mahasiswa. Model ILP dirancang
untuk menjawab berbagai tantangan seperti kemungkinan konflik jadwal, dan pembagian waktu antara
kelas teori dan praktikum yang tidak sesuai urutan rencana pembelajaran. Pencarian solusi optimal
dilakukan dengan bantuan perangkat lunak LINGO. Jadwal yang diperoleh, selain optimal, juga
memperhatikan penggunaan ruang yang efisien. Meskipun jadwal yang memenuhi seluruh konstrain
ditemukan, namun diketahui pula masih ada keterbatasan solusi dimana tidak ada jeda antar kelas dalam
beberapa kasus, yang menunjukkan perlunya penyesuaian lebih lanjut pada pengembangan model
berikutnya.
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PENDAHULUAN

Dalam strategi manajemen di perusahaan, salah satu hal yang paling penting serta
paling rentan terhadap kesalahan dengan banyak sumber daya adalah penjadwalan
(Oktavia, Aman, & Bakhtiar, 2017). Saat menangani masalah penjadwalan, berbagai
sumber daya harus dialokasikan ke kategori tertentu, seperti pekerjaan, perode, rute, dan
sebagainya, dengan cara yang sesuai tujuan dengan tetap mempertahankan tidak
terlanggarnya batasan yang telah ditentukan sebelumnya (Perera & Lanel, 2016).
Penjadwalan produksi di pabrik misalnya, ditujukan secara spesifik untuk menemukan
urutan pekerjaan yang dialokasikan ke mesin yang jumlahnya terbatas agar seluruh proses
produksi selesai seefisien mungkin. Lalu penjadwalan proyek yang dijelaskan sebagai

pengaturan waktu pelaksanaan berbagai tugas dimana ada ketergantungan urutan antar
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tugas tersebut. Penjadwalan dalam kasus ini ditujukan untuk mencari critical path yang
berisikan rangkaian tugas secara berurutan yang disusun untuk menghindari
keterlambatan penyelesain proyek sambil memastikan alokasi sumber daya berjalan
optimal sehingga tidak ada pemborosan. Yang sering juga dibicarakan adalah
penjadwalan shift kerja karyawan. Di sini jadwal kerja karyawan ditentukan agar
sepanjang waktu tersedia tenaga kerja yang bertugas secara bergantian sehingga
operasional perusahaan berjalan dengan baik. Pada kasus ini, yang biasanya menjadi
batasan yang tidak boleh dilanggar adalah adalah hak cuti dan beban kerja maksimal
karyawan.

Di institusi pendidikan tinggi, penjadwalan juga merupakan hal yang tidak kalah
penting. Di perguruan tinggi, tujuan penjadwalan yang utama bukanlah memaksimalkan
keuntungan, relatif berbeda dengan kasus-kasus di perusahaan komersil atau dunia bisnis.
Di level perkuliahan, penjadwalan dimanfaatkan untuk memastikan terpenuhinya hak
mahasiswa atas pembelajaran yang tidak melanggar hak dosen untuk mengajar dalam
waktu yang wajar. Kebutuhan menjadwalkan mata kuliah dengan berbagai kendala jamak
dihadapi setiap semester di berbagai perguruan tinggi (Silitonga & Pasaribu, 2016).
Dibutuhkan banyak sumber daya untuk pekerjaan administratif menjadwalkan
perkuliahan (Bucco, Bornia-Poulsen, & Bandeira, 2017; Caccetta & Aizam, 2012),
terutama di universitas-universitas besar. Merencanakan perkuliahan adalah tugas yang
sangat sulit dan memakan waktu. Masalah penjadwalan mata kuliah universitas atau biasa
disebut University Timetabling Problems (UTP) diketahui sebagai pengerjaan optimasi
yang bersifat kombinatorial dengan batasan-batasan yang ketat (Shiau, 2011; Aziz, 2015).
Masalah optimasi kombinatorial adalah salah satu cabang penting dari optimasi
matematika yang memiliki aplikasi praktis di banyak bidang. Menemukan solusi optimal
untuk masalah ini merupakan hal yang menantang (Zhang, dkk., 2023). Hal ini terjadi
karena ruang solusinya yang tereskalasi dengan bertambahnya faktor yang
dipertimbangkan. Serupa dengan masalah penjadwalan perkuliahan dimana ada
kebutuhan untuk menyeimbangkan sebaran mata kuliah, ruangan, hari dan jam, serta
dosen yang ditugaskan. Berbagai masalah muncul karena pembuat jadwal harus
mempertimbangkan banyak faktor.

Menugaskan kegiatan perkuliahan ke beragam sumber daya yang bersifat terbatas

adalah masalah inti dari penjadwalan mata kuliah (Basar & Kul, 2022). Konflik antar
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jadwal mata kuliah adalah masalah umum saat menjadwalkan kuliah (Nasir & Setyawan,
2022). Kemampuan untuk memastikan tidak ada dua mata kuliah yang diampu oleh satu
dosen, dijadwalkan diwaktu yang sama, merupakan salah satu bentuk konflik yang ingin
dihindari karena tidak mungkin seorang dosen mengajar di dua tempat sekaligus untuk
mata kuliah yang berbeda. Jadi dalam hal ini, bentuk konflik penjadwalan adalah tumpang
tindihnya jadwal (Khader, Nurhasanah, & Kartika, 2018), contoh lainya adalah kondisi
dimana beberapa mata kuliah yang bersifat wajib untuk angkatan tertentu sebagaimana
desain kurikulum, diketahui berlangsung pada waktu yang sama dan sebagai akibatnya
mahasiswa tahun tersebut tidak bisa mengikuti salah satunya. Bentuk konflik lain dapat
pula dijelaskan sebagai tidak terakomodasinya preferensi dosen pengampu mata kuliah,
misalnya terkait waktu. Selain itu, adapula alasan lain yang berkontribusi pada
kompleksitas penjadwalan perkuliahan yakni fakta bahwa jadwal kuliah masih dibuat
secara manual. Secara teori, membuat jadwal dengan sistem coba-coba memungkinkan
dipertimbangkannya preferensi dan tingkat kepuasan dosen dan mahasiswa, tetapi
dibutuhkan lebih banyak waktu dalam prosesnya. Oleh karena itu, membuat jadwal
dengan metode saintifik terpercaya, perlu dilakukan.

Masalah penjadwalan pada institusi pendidikan (educational timetabling)
melibatkan profesor atau dosen, mahasiswa, dan mata kuliah atau mata pelajaran pada
waktu dan tempat yang beragam. Masalah ini dapat diformulasikan dengan menentukan
alokasi mahasiswa dan dosen ke slot waktu yang sesuai, dan ruangan yang ditentukan
sesuai dengan tata kelola kampus. Karena kerumitan masalah penjadwalan di institusi,
tidak semua batasan yang kaku akhirnya dapat selalu dipenuhi (Kahar & Kendall, 2014).
Menerapkan model Integer Linear Programming (ILP) adalah salah satu cara untuk
mengatasi kerumitan penjadwalan perkuliahan. Ketika salah satu atau semua variabel
dalam program linier memiliki nilai diskrit atau integer, pendekatan ILP diterapkan
(Méndez-Diaz, Zabala, & Miranda-Bront, 2016; Hanifa & Dwijanto, 2022). Penggunaan
ILP dalam penjadwalan perkuliahan telah menjadi subjek dari sejumlah penelitian.
Penelitian oleh Sure (2015) memformulasikan penjadwalan dalam model pemrograman
biner (0-1), yang bertujuan meminimumkan ketidakpuasan diantara mahasiswa dan
dosen. Penelitian oleh Prabodanie (2017) dan Klotz & Newman (2013) ditujukan untuk
meminimalkan biaya operasional perkuliahan. Strategi penjadwalan mata kuliah dengan

pengelompokan mayor-minor pernah diteliti sebelumnya oleh Apriandini dkk. (2013).
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Selanjutnya, penelitian oleh Hidayat dkk. (2019), Jamili dkk. (2018), dan Khairunnisa
(2015), menyebutkan bahwa penjadwalan dilakukan dengan tujuan untuk
mengoptimalkan utilisasi ruang kuliah. Penjadwalan perkuliahan menggunakan ILP dan
Goal Programming dikembangkan oleh Hanum & Permana (2015) dan Harli dkk. (2015).
ILP diaplikasikan pada pembuatan jadwal ujian universitas pada penelitian Anderson
dkk. (2019) dan Chang & Kahar (2018).

Masalah penjadwalan perkuliahan yang dimodelkan dalam bentuk ILP di sini
diselesaikan menggunakan perangkat lunak LINGO 18.0. LINGO merupakan perangkat
lunak yang sesuai untuk masalah pemrograman linier. Software LINGO memungkinkan
pengguna menemukan solusi pemrograman linier dengan baik secara cepat selain
penggunaannya yang bisa dikatakan relatif mudah. LINGO dimanfaatkan dengan
memasukkan data mengikuti model matematis yang telah disusun sebelumnya. Nilai
variabel keputusan yang dihasilkan menggunakan model ILP berupa bilangan bulat.

Kondisi Program Studi Teknik Logistik Universitas Pertamina diambil sebagai
amatan dalam pembuatan model ILP penjadwalan perkuliahan di sini. Selama ini,
penjadwalan mata kuliah dilakukan secara manual dengan sistem trial error padahal ada
berbagai hal yang harus dipertimbangkan. Akibatnya, penyusunan ulang jadwal sebelum
semester berjalan, dilakukan berkali-kali dan tentu saja cara seperti ini dapat dikatakan
tidak efisien. ILP digunakan pada kasus ini untuk tujuan mengoptimalkan penjadwalan
mata kuliah pada tingkat program studi karena model ini memungkinkan alokasi sumber
daya yang terstruktur dan efisien. Sumber daya dalam hal ini mencakup ruang kelas, slot
waktu, dan dosen yang tersedia sesuai dengan keahliannya masing-masing, sembari
mengakomodir berbagai kendala yang umum muncul. Model ILP dapat menangani
skenario kompleks dalam mengatasi konflik penjadwalan sehingga dapat dihasilkan
jadwal yang layak dan optimal bagi pihak-pihak yang terlibat. Model ILP ini juga
mengakomodasi keterbatasan jumlah ruangan yang tersedia dengan tujuan menghasilkan
jadwal mata kuliah yang ideal bagi berbagai pemangku kepentingan, yang merujuk pada
salah satu penelitian pendahulu (Chang & Kahar, 2018). Selain menghasilkan jadwal
yang optimal secara matematis, model juga dirancang untuk mengakomodasi preferensi
pemangku kepentingan, khususnya dosen dan mahasiswa. Preferensi dosen diwujudkan
melalui pembatasan slot waktu tertentu, misalnya tidak mengajar di jam-jam sore atau

menghindari jadwal mengajar yang terlalu berdekatan. Sementara itu, preferensi
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mahasiswa diperhatikan dengan memastikan mata kuliah inti pada semester yang sama
tidak dijadwalkan saling tumpang tindih. Dengan demikian, solusi yang dihasilkan tidak
hanya valid dari sisi optimasi matematis, tetapi juga lebih realistis untuk
diimplementasikan karena mempertimbangkan aspek kenyamanan dan kebutuhan pihak-
pihak terkait.

METODE

Data sekunder berupa informasi mata kuliah yang perlu dijadwalkan di Program
Studi Teknik Logistik Universitas Pertamina untuk semester ganjil tahun ajaran
2023/2024, digunakan pada penelitian ini. Data tersebut meliputi informasi seperti pada
Tabel 1 yang menampilkan informasi mata kuliah, dosen, kelas, semester, dan SKS
pembelajaran; Tabel 2 yang menampilkan kelompok waktu perkuliahan yang tersedia;
Tabel 3 yang menampilkan ruangan. Selain itu, ditetapkan pula bahwa hari yang
dialokasikan dalam jadwal kuliah mencakup Senin hingga Jumat untuk setiap minggunya.

Tabel 1. Contoh daftar mata kuliah ganjil 2023/2024
No. Mata Kuliah Kelas Semester SKS Dosen

1 CT A 1 1 RV
2  PRAKT. FISDAS A 1 1 SP
3 BINDO A 1 2 MKDU
4 FISDAS1 A 1 2 SP
) BING1 A 1 2 MKDU

Tabel 2. Contoh pembagian waktu perkuliahan
No. Periode Waktu

1 07.30-08.20
2 08.20-09.10
3 09.10-10.00
4 10.00-10.50
5 10.50-11.40

Penelitian ini mengambil desain pendekatan kuantitatif dengan populasi amatan
adalah seluruh mahasiswa Program Studi Teknik Logistik Universitas Pertamina pada
tahun ajaran 2023/2024. Mahasiswa dalam hal ini direpresentasikan dalam rombongan
belajar. Satu mata kuliah dimaksudkan untuk diambil oleh satu rombongan belajar
tertentu. Setiap angkatan mahasiswa merujuk pada satu atau dua rombongan belajar. Satu

rombongan belajar menampung 40-60 mahasiswa sehingga angkatan-angkatan tertentu
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yang jumlah mahasiswanya mencapai 100 orang, dibagi dalam 2 rombongan belajar.
Manajemen data, untuk mengatur dan menyimpan data, digunakan sebagai prosedur
pengumpulan data. Karena penelitian ini melibatkan pengkodean dan pengorganisasian
data, analisis tematik digunakan sebagai strategi analisis data. Gambar 1 menunjukkan

prosedur penelitian yang diterapkan secara lengkap (Perera & Lanel, 2016).

Tabel 3. Ruangan perkuliahan tersedia
No. Nama Ruangan

2701

2702

2703

2704

Lab

OB W|IN|F-

Pengumpulan

A 4

Studi Literatur

Data Matematis Model ke Software

Penyusunan Model Penerjemahan ‘_‘

Analisis . Analisig Hasil
Sensitivitas | Optimasi

€Y a Tervalidasi?

A
Tidak

Gambar 1. Prosedur penelitian

Jadwal mata kuliah mengatur setiap rombongan belajar untuk mengikuti mata
kuliah tertentu pada semester yang diamati. Jumlah mata kuliah, hari, periode waktu, dan
ruangan dipertimbangkan dalam penjadwalan ini, selain jumlah peserta kelas serta
ketersediaan dosen untuk mengajar. Penjadwalan dilakukan dengan memenubhi
persyaratan penjadwalan yang ada, sebagai berikut:

1. Hanya satu kelas (rombongan belajar tertentu) untuk satu mata kuliah yang

diadakan di setiap ruangan pada hari dan jam tertentu.

ZXijkl <1, Vijkl 1)

2. Béban kredit harus dipertimbangkan saat menjadwalkan setiap mata kuliah.

S w1, v @
i k1

3. Mata kuliah praktikum direncanakan di laboratorium sedangkan mata kuliah teori

dilaksanakan di ruang kuliah biasa.
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Ui = 0 Vi € Cp,j € Rp,Vk,1 3)
Uji =0 Vi € Ct,j & Rt,Vk,I 4)
4. Setiap kelas untuk setiap mata kuliah, perlu dijadwalkan tepat sekali setiap

minggu.

5. Sejumlah mata kuliah yang diampu oleh satu dosen, diatur jadwalnya pada waktu-
waktu yang berbeda dimana dosen tidak boleh mengajar dua kelas pada slot yang
sama. Untuk setiap dosen d, hari k, periode [:

z injkl <1 vdkl (5)

ieClg j
6. Waktu yang berbeda harus ditetapkan untuk mata kuliah yang melibatkan

peserta/kelas yang sama. Untuk setiap rombongan kelas m, hari k, periode [:

Z injkl <1Vmk,l (6)

i€eCAym J
7. Untuk semua hari, mata kuliah, dan ruangan, tidak ada jam kuliah selama jangka

waktu tertentu. Sebagai contoh, tidak boleh ada jam kuliah selama waktu istirahat
antara pukul 12.00 dan 13.00 (didefinisikan sebagai periode ke-6 dalam kelompok
waktu kuliah).

Xije =0 Vi jk ()
8. Semua mata kuliah dan semua ruangan bebas dari perkuliahan pada jam 10.50-

11.40 (periode 5) di hari Jumat, yang merupakan hari kelima di setiap minggu,

sebagai waktu ibadah yang diperlukan bagi pria Muslim.

Xij55 = 0 Vl,_] (8)
9. Kendala biner:
Uik € {0,1}, 2y, € {0,1} 9)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan uraian masalah penjadwalan yang telah dijelaskan sebelumnya, maka
formulasinya merujuk pada model (Wungguli & Nurwan, 2020) dengan penyesuaian,

lengkapnya sebagai berikut:

i mata kuliah, m=1,2, ..., c
jrruangan, j=1,2,..,r
k:hari,k=1,2,...,d
I: periode, 1=1,2,...,p

325



Iskandar, Khairunnisa, Hartono,Hartono, Al-Afdiyan, Liperda, Penjadwalan perkuliahan dengan...

C,: daftar praktikum; Cp = {2, 9, 13, 15, 17}

C,: daftar mata kuliah teori

R, ruang pelaksanaan praktikum; Rp = {5}

R;: daftar ruang kuliah untuk Ct; Rt = {1, 2, 3, 4}

Cl,: daftar mata kuliah yang diampu dosen 1; dan seterusnya untuk semua dosen

CA,: daftar mata kuliah yang diprogram untuk kelas A/1; dan seterusnya untuk seluruh
kelas (rombongan belajar)

S;: waktu tatap muka dari i mata kuliah yang sesuai dengan beban SKS

P: jumlah periode per hari

Variabel Keputusan:
u;ji = 1, jika mata kuliah i dimulai di ruang j, pada hari k, periode [; O, jika sebaliknya
xijk = 1, jika mata kuliah i dijadwalkan di ruang j pada hari k untuk periode ; 0O, jika

sebaliknya

Untuk semua i, j, k, L:

: (10)
Xijkl = Uijkl
t=max(1,l-S;+1)
uijkl=0Vi,j,k,l>P—Si+1 (11)

Fungsi Tujuan: Memaksimalkan alokasi mata kuliah.

MaxZ=ZZZZuijkl (12)
i J k1
Contoh himpunan Cl1 hingga Cls seperti ditampilkan pada Tabel 4.
Pada penelitian ini, diketahui terdapat empat angkatan yang harus diatur waktu
perkuliahannya yaitu yang mengoptimalkan waktu tersedia setiap minggunya. Angkatan

tertentu yaitu 2020 dan 2021, masing-masing terbagi dalam 2 kelas atau rombongan
belajar sehingga perlu dijadwalkan dengan tepat mengingat dosen pengampunya sama
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untuk mata kuliah yang sama. Satu SKS di sini berlangsung selama 50 menit sebagaimana

yang umum berlaku.

Tabel 4. Contoh mata kuliah dan dosen pengampunya

No. Dosen Kode Mata Kuliah

1 RV 1, 16, 17, 28, 29, 30, 31, 48, 59, 60

2 ACK 10, 11, 12, 16, 17, 22, 23, 36, 37, 38, 39

3 YAI 10, 11, 20, 21, 28, 29, 30, 31, 40, 41, 42, 43, 51, 52
4 LB 12, 13, 46, 53, 54

5 IS 14, 15, 22, 23, 59, 60

Tabel 5. Hasil penjadwalan optimal

Hari Ruangan Periode Mata Kuliah Kelas/Semester/ Dosen
Waktu Kredit
Senin 2701 07.30-09.10 MRL Al7/2 RV
09.10-10.50 OR1 Al3/2 RIL, YAI
13.00-13.50 LOGKEM Al7/1 RIL
16.20-17.10 PSSL B/5/1 RIL, YAI
2702 07.30-09.10 PPL Al3/2 IS
10.00-11.40 MARLOG A/5/2 GK
15.30-17.10 STAT2 Al3/2 ACK, RV
2703 07.30-09.10 SDT A/5/2 RIL,
ACK
09.10-10.00 OGL A/5/2 HSA
13.50-15.30 SPK Al7/2 YAI
2704 08.20-10.00 KALKULUS A/l/2 TASMI
10.00-11-40 LET Al7/2 HSA
13.50-15.30 SDT B/5/2 RIL,
ACK
LAB 15.30-16.20 PRAKFISDAS A/1/1 SP

Dari pencarian solusi optimal dengan LINGO (Gambar 2), diperoleh kondisi

optimal pada nilai fungsi objektif sebesar 94 dimana runtime berlangsung selama 8 detik.

Hasil runtime menunjukkan bilangan biner sebagai solusi optimal. Hasil pada Tabel 5

menunjukkan bahwa periode waktu mulai kelas pertama adalah pada pukul 07.30 dan

periode waktu kelas terakhir adalah pukul 17.10 WIB. Hasil optimasi penjadwalan mata

kuliah dapat divalidasi dengan diketahuinya tidak ada lebih dari satu kelas yang
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dijadwalkan pada waktu dan/atau ruangan yang sama. Sebagai contoh, pada hari Selasa
pukul 10.00-10.50 terdapat kelas Pengadaan dan Kontrak Proyek Migas (1 SKS) untuk
angkatan 2020 (Semester 7) yang diselenggarakan di ruang kelas 2701. Selanjutnya
mahasiswa yang menggunakan kelas tersebut adalah mahasiswa Semester 5 (angkatan
2021) dengan mata kuliah Pemodelan dan Simulasi Sistem Logistik (2 SKS) pada pukul
15.30s.d. 17.10 WIB. Contoh tersebut membuktikan bahwa setiap kelas di Program Studi
Teknik Logistik Universitas Pertamina yang dijadwalkan untuk Angkatan 2023, 2022,
2021, 2020, tidak tumpang tindih serta diketahui bahwa semua perkuliahan mendapatkan

alokasi waktu dan ruangannya masing-masing.

Solver Status Variables

Model Class PILP Total 13200
Nonlinear 0
State: Global Opt Integers: 13200
Objective 94 Constraints
Infeasibility 0 Total 5461
Nonlinear 0
Iterations 2400
Nonzeros
Extended Solver Status Total 46170
Nonl
Solver Type: B-and-B b/ E
Best Obj 94 Generator Memory Used (K)
Obj Bound 94 2589
Steps 0 Elapsed Runtime (hh:mm:ss)
Eolie 0 00:00:06
Update Interval: |2 J Close ‘

Gambar 2. Status pencarian solusi

Meskipun diperoleh penjadwalan yang optimal, diketahui terdapat satu kekurangan
dari hasil optimasi ini yaitu terdapat kelas yang tidak memiliki waktu jeda untuk istirahat.
Hal ini terjadi karena kurangnya batasan yang mengakomodir hal ini pada model
matematis yang disusun. Sebagai contoh pada hari Senin, dimana pada ruang kelas 2703,
mahasiswa Semester 5 dijadwalkan kuliah Sistem Distribusi dan Transportasi (2 SKS)
pada pukul 7.30-9.10 WIB, setelah itu langsung dilanjutkan dengan kelas Logistik Migas
(1 SKS) pada pukul 9.10-10.00 WIB. Meskipun begitu, dalam penelitian ini, diketahui
bahwa setiap dosen mendapatkan waktu istirahat yang cukup untuk setiap mata kuliah
yang diampunya.

Jika dibandingkan dengan kondisi yang selama ini berlangsung di program studi
dimana penjadwalan mata kuliah berlangsung dengan sistem coba-coba, dengan
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memanfaatkan jadwal periode sebelumnya sebagai landasan maka, dilihat dari tujuan
mengakomodir seluruh mata kuliah yang sesuai desain kurikulum, keduanya dapat
dikatakan sama-sama mumpuni. Dalam hal ini berarti bahwa seluruh mata kuliah yang
seharusnya dibuka dan dijadwalkan disemester berjalan, dapat diakomodir. Hanya saja,
waktu yang dihabiskan dalam melakukan penjadwalan secara manual, jauh lebih banyak
dibandingkan optimasi dengan bantuan perangkat lunak. Waktu yang diperlukan untuk
menyusun jadwal secara manual relatif cukup lama. Berdasarkan pengalaman
pengelolaan jadwal di program studi dengan jumlah sekitar 20-30 mata kuliah dan
melibatkan lebih dari 10 dosen pengampu, proses penjadwalan manual dapat memakan
waktu 3-5 hari kerja. Hal ini disebabkan oleh banyaknya iterasi yang harus dilakukan
melalui metode trial and error, termasuk komunikasi dengan masing-masing dosen serta

penyesuaian terhadap ketersediaan ruang kuliah.

Senin Selasa Rabu Kamis Jumat
07:00
08:00
09:00 " ;
. . Pemodelan Sistem dan Ekonomi Teknik LGGA
10:00 ORLLGS EELNE e Smulasi Logistik LGEA
) g Ekonomi Teknik LG5B
11:00 Pengantar Teknik Logistik dan
. . Pemodelan Sistem dan Rantai Pasok LG1
12:00 Ekonomi Tekik LGSB Smulasi Logistik LG5B
13:00 Pemodelan Sstem dan
ORLLG3 Smulasi Logistik LGEA Pengantar Teknik Logistik dan
14:00 Pemodelan Sstem dan Rantai Pasok LG1
Smulasi Logistik LG5B
15:00 Sistem Pendukung Keputusan
LG7
16:00
17:00

Gambar 3. Contoh salah satu jadwal mengajar existing

Salah satu contoh jadwal existing untuk dosen pengampu dengan inisial YAI dapat
dilihat pada Gambar 3. Dari tampilan jadwal tersebut, sekilas terlihat adanya potensi
benturan, khususnya pada hari Rabu, ketika dua mata kuliah tercatat berada pada jam
yang sama. Dalam konteks penjadwalan otomatis, kondisi ini dapat dianggap sebagai
konflik atau ketidaksesuaian. Namun, dalam praktiknya, pengaturan tersebut memang
dilakukan secara sengaja. Hal ini terjadi karena kedua mata kuliah yang tercantum pada
waktu yang sama tidak dijalankan bersamaan untuk 14 pertemuan penuh, melainkan
dengan pola selang-seling. Artinya, pada minggu tertentu hanya salah satu mata kuliah
yang dilaksanakan, sedangkan mata kuliah lainnya dilaksanakan pada minggu berikutnya.

Dengan mekanisme seperti ini, beban perkuliahan dosen tetap dapat terdistribusi secara
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proporsional, sementara mahasiswa tetap memperoleh alokasi tatap muka sesuai jumlah
yang dipersyaratkan.

Situasi semacam ini menggambarkan adanya kompleksitas dalam penjadwalan
akademik yang tidak selalu dapat diakomodasi sepenuhnya oleh sistem otomatis.
Algoritma penjadwalan cenderung mendeteksi kondisi tersebut sebagai benturan
(conflict), padahal pada kenyataannya merupakan hasil kesepakatan dan pengaturan
strategis antara dosen, program studi, dan pengelola jadwal. Oleh karena itu, proses
penjadwalan masih memerlukan campur tangan manual berupa penyesuaian tambahan
agar hasil akhir tetap sesuai dengan kebutuhan riil di lapangan.

Dari kasus ini dapat disimpulkan bahwa meskipun sistem penjadwalan otomatis
mampu membantu menyusun jadwal secara cepat dan sistematis, tetap diperlukan adanya
mekanisme fleksibilitas serta ruang bagi pengelola untuk melakukan modifikasi manual.
Dengan demikian, jadwal yang dihasilkan tidak hanya valid secara teknis, tetapi juga
adaptif terhadap kondisi khusus, seperti pengaturan kuliah selang-seling, keterbatasan
sumber daya, maupun kesepakatan internal antar pengampu mata kuliah.

Memperhatikan beban kerja untuk pekerjaan penjadwalan ini, dapat dikatakan
bahwa penjadwalan secara manual tidak mendukung efisiensi kerja yang kemudian bisa
diatasi dengan pengerjaan penjadwalan dengan metode optimasi. Selaras dengan hasil
penelitian (Zhou, You, & Fan, 2020), yang menyebutkan bahwa dengan dihilangkannya
konflik dalam penjadwalan, efisiensi manajemen dan operasional dapat ditingkatkan,

serta pemborosan sumber daya manusia dapat pula diminimalisir.

SIMPULAN

Masalah optimasi penjadwalan perkuliahan di universitas merupakan masalah yang
jamak ditemui. Setiap masa memiliki tantangan khasnya masing-masing. Sejumlah hal
yang biasanya dipertimbangkan dalam penjadwalan perkuliahan antara lain waktu dan
ruangan yang tersedia, penugasan dosen terhadap mata kuliah, dan alokasi mata kuliah
sesuai kurikulum untuk setiap rombongan belajar. Pemanfaatan pemrograman linier
bilangan bulat (ILP) diketahui relatif mumpuni menghadapi berbagai kompleksitas
penjadwalan perkuliahan. Dengan mengambil studi kasus penjadwalan perkuliahan di
Program Studi Teknik Logistik Universitas Pertamina, jadwal yang mengakomodir
seluruh daftar mata kuliah dan kelas pada waktu dan ruangan yang sesuai, didapatkan
meskipun masih ditemukan minimnya waktu istirahat pada waktu-waktu tertentu.
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Kedepannya penyempurnaan model matematis dapat dilakukan terlebih dahulu sebelum

pencarian solusi menggunakan perangkat lunak yang sesuai, dilakukan.
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